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A. Latar Belakang Penelitian 
Pelatihan adalah suatu proses atau kegiatan dimana orang-orang mencapai 
kemampuan tertentu dan salah satu faktor yang penting dalam pengembangan 
sumber daya manusia diantaranya mengembangkan keterampilan dan kreativitas 
seseorang yang membuat seseorang mampu atau terampil melakukan sesuatu 
dimana kemampuan ini dapat membantu mencapai sebuah tujuan. Pelatihan bisa 
dilaksanakan diberbagai macam tempat, disekolah, dikantor, atau dilingkungan 
masyarakat dalam bentuk kegiatan pelatihan seni, olahraga, keterampilan, dan lain-
lain. Berkaitan dengan pelatihan dalam pendidikan resmi disekolah, bentuk 
pelatihan tersebut biasanya diakomodir dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler yang 
disesuaikan dengan kebutuhan, sarana dan minat siswa yang terdapat pada salah 
satu sekolah. 
Pendidikan musik dan pembelajaran musik dikelas memang memiliki 
cakupan materi yang beragam dan cukup banyak, tetapi proses belajar mengajar 
waktu di kelas yang tersedia terbatas yakni 2x45 menit setiap kali pertemuan dalam 
satu minggu sehingga sangat tidak mungkin dalam proses pembelajaran musik 
peserta didik dapat mengembangkan minat bakat dalam bidang musik yang lebih 
spesifik. Dengan waktu dan ruang serta sumber daya yang terbatas maka sangatlah 
tidak mungkin apabila upaya mutu peningkatan yang diharapkan dapat tercapai 
dengan memuaskan. Solusi untuk mengatasi masalah tersebut antara lain dengan 
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam 
pelajaran untuk mendukung keberhasilan tujuan pendidikan serta tujuan 
pembelajaran dengan cara memberikan  pengetahuan, sikap,  keterampilan, dan 
pengalaman.   
Kegiatan ekstrakurikuler terutama pada ekstrakiurikuler musik disekolah, 
diajarkan melalui kegiatan bermain musik. Pada dasarnya diarahkan untuk 
menumbuhkan kepekaan rasa terhadap musik sehingga terbentuk suatu sikap aktif, 
apresiatif, dan kreatif. Sikap ini biasanya tumbuh dalam segala aktivitas di dalam 
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kelas atau di luar kelas. Kegiatan bermain musik dapat meliputi kegiatan 
mendengarkan, menyanyikan, memainkan, mengaransemen, dan membuat karya. 
Seluruh rangkaian kegiatan pelatihan seni musik ini dapat diterapkan pada kegiatan 
ekstrakurikuler sekolah, salah satunya di SMK Ma’arif 2 Sumedang yang 
merupakan sekolah swasta yang berada di kota Sumedang, yang berlokasi di Jalan 
Angkrek Gg. Karyawan I No. 09 Sumedang.  
Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Ma’arif 2 Sumedang sangatlah beragam. Hal ini dikarenakan oleh minat siswa 
sangat tinggi terhadap kegiatan ekstrakurikuler, selain itu kegiatan ekstrakurikuler 
di SMK Ma’arif 2 Sumedang bisa menunjang prestasi belajar siswa sehingga secara 
tidak langsung bisa turut memberikan pencitraan yang baik terhadap sekolah 
tersebut. Terdapat berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler  di SMK Ma’arif 2 
Sumedang diantaranya: Drumband, Paskibra, PMR, Pramuka, Pencak Silat, 
Vokal/Bernyanyi, Degung dan Angklung. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut 
merupakan kegiatan yang diikuti oleh siswa yang berminat pada salah satu jenis 
kegiatannya. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan belajar atau 
pengembangan kesiswaan diluar jam pelajaran disekolah yang dilakukan di sekolah 
maupun diluar sekolah dengan tujuan mengembangkan keterampilan siswa, 
menyalurkan bakat dan minat siswa. Salah satu ekstrakurikuler di SMK Ma’arif 2 
sumedang, yang berakar pada budaya lokal adalah ekstrakurikuler Angklung, 
karena Angklung merupakan salah satu musik tradisi yang berasal dari Jawa Barat 
sehingga harus terus di lestarikan salah satunya masuk kedalam kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah.  
Ekstrakurikuler angklung di Sekolah Menengah Kejuruan Ma’arif 2 
Sumedang merupakan salah satu wadah untuk mengembangkan minat, bakat dan 
menyalurkan kreativitas siswa pada bidang musik khususnya dalam bermain alat 
musik. Pada awal pendiriannya, yaitu tahun 2000 ekstrakurikuler Angklung cukup 
diminati siswa. Menurut Dra. Hj. Epon Suharyati (selaku kepala sekolah SMK 
Ma’arif 2 Sumedang) mengatakan hal ini dikarenakan siswa-siswa yang ingin 
selalu tampil dalam memeriahkan acara yang diselenggarakan sekolah. Kelebihan 
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ekstrakurikuler Angklung dengan kegiatan ekstrakurikuler yang lain yaitu pengaruh 
pelatih yang memotivasi dengan pendekatan-pendekatan yang menarik terhadap 
siswa dan adanya event yang membuat siswa lebih bersemangat berlatih 
dikarenakan siswa-siswa ingin menampilkan yang terbaik di acara-acara yang 
diikutinya. Selain itu, pelatih ekstrakurikuler Angklung ini memberikan kebebasan 
kepada siswa anggota dalam berpendapat, menentukan lagu yang akan dilatih, dan 
mengelola organisasi ekstrakurikuler tersebut. Oleh karena itu siswa-siswa di SMK 
Ma’arif lebih memilih ekstrakurikuler angklung yang dapat melatih siswa untuk 
bisa bekerjasama dalam bermusik atau memainkan alat musik. 
Berbeda dengan awal pendirian ekstrakurikuler angklung di SMK Ma’arif 2 
Sumedang, pada pertengahan tahun 2016 kondisi ekstrakurikuler angklung 
sekarang justru terbalik dengan tahun-tahun sebelumnya, keadaan ini terlihat dari 
siswa lama ataupun siswa baru yang mulai malas untuk berlatih, dikarenakan 
kurangnya acara yang diikuti. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler Angklung, proses 
latihannya tidak berjalan dengan lancar dikarenakan pelatih angklung yang 
bernama Moch. Yanuar, S.Pd telah meninggal dunia, sehingga ekstrakurikuler 
angklung di SMK Ma’arif ini vakum untuk sementara. 
Di awal tahun 2017, SMK Ma’arif 2 Sumedang ini telah memilih pelatih baru 
untuk kegiatan ekstrakurikuler angklung, sehingga kegiatan proses pelatihan 
ekstrakurikuler Angklung bisa berjalan seperti biasanya. Berdasarkan hasil 
pengamatan sementara kegiatan ekstrakurikuler Angklung di SMK Ma’arif 2 
Sumedang pada saat ini mengalami perubahan,  perubahan tersebut terlihat dari 
banyaknya siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tersebut dan mulai mengikuti 
kegiatan-kegiatan pertunjukan Angklung di berbagai acara disekolah. Hal inilah 
yang membuat peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana strategi sekolah dan 
pelatih baru untuk menghidupkan kembali ekstrakurikuler angklung melalui 
persiapan materi, metode, dalam pelatihan ekstrakurikuler Angklung. Untuk 
mengetahui proses kegiatan pelatihan ekstrakurikuler Angklung di SMK Ma;arif 2 
Sumedang, maka peneliti membuat tema penelitian yaitu pelatihan ekskul angklung 
yang dikemas dalam judul penelitian “Pelatihan Ekstrakurikuler Angklung di SMK 
Ma’arif 2 Sumedang”.  
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B. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini 
menghasilkan satu rumusan masalah, yaitu “Bagaimana strategi pelatih dan sekolah 
dalam menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler angklung di SMK Ma’arif 2 
Sumedang ?” 
Untuk lebih fokus dalam penelitian ini maka peneliti merumuskan masalah 
tersebut dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana materi pelatihan Angklung pada kegiatan ekstrakurikuler di 
SMK Ma’arif 2 Sumedang ? 
2. Bagaimana metode pelatihan Angklung pada kegiatan ekstrakurikuler di 
SMK Ma’arif 2 Sumedang ? 
3. Bagaimana hasil pelatihan Angklung pada kegiatan ekstrakurikuler di 
SMK Ma’arif 2 Sumedang ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu bisa menjawab segala 
permasalahan yang ada pada penelitian, seperti: 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui proses pelatihan angklung pada kegiatan ekstrakurikuler 
di SMK Ma’arif 2 Sumedang. 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dalam penelitian ini sebagai berikut. 
a. Untuk mengetahui materi pelatihan angklung pada ekstrakurikuler di 
SMK Ma’arif 2 Sumedang 
b. Untuk mengetahui metode pelatihan angklung pada kegiatan 
ekstrakurikuler di SMK Ma’arif 2 Sumedang 
c. Untuk mengetahui hasil penelitian pelatihan angklung pada kegiatan 
ekstrakurikuler di SMK Ma;arif 2 Sumedang 
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D. Manfaat Penelitian 
 Peneliti berharap dari penelitian yang dilakukan ini diperoleh manfaat: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi tentang materi dan metode 
pelatihan angklung pada kegiatan ekstrakurikuler angklung khususnya 
pada tingkat SMA/SMK. 
b. Dapat dijadikan sumber informasi tentang kekurangan dan kelebihan 
materi dan metode pelatihan angklung pada kegiatan ekstrakurikuler 
angklung di SMK Ma’arif 2 Sumedang. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan 
keterampilan dalam bermain angklung 
b. Bagi pembina maupun pelatih, dapat meningkatkan kualitas pelatihan 
ekstrakurikuler angklung agar hasil pelatihan dapat meningkat secara 
optimal 
c. Bagi sekolah, sebagai upaya meningkatkan kualitas serta prestasi 
ekstrakurikuler angklung 
d. Bagi dunia pendidikan, pembelajaran di dalam kelas memiliki 
keterbatasan ruang dan waktu, sehingga perlu adanya pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan diluar jam pelajaran salah satunya adalah 
dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
 
E. Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi penelitian berisi rincian tentang urutan penulisan dari 
setiap bab dan bagian bab skripsi, mulai dari bab I hingga bab V. 
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1.  BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian tentang pendahuluan dan 
merupakan bagian awal dari skripsi yang terdiri dari : 
a. Latar Belakang Penelitian 
b. Rumusan Masalah Penelitian  
c. Tujuan Penelitian 
d. Manfaat Penelitian 
e. Struktur Organisasi Skripsi  
 
2. BAB II LANDASAN TEORETIS, berisi tentang landasan teori yang 
berkaitan dengan pelatihan ekstrakurikuler angklung di SMK Ma’arif 2 
Sumedang. Landasan teoretis mempunyai peran yang sangat penting, landasan 
teoretis berfungsi sebagai landasan teori dalam menyusun pertanyaan 
penelitian, tujuan serta hipotesis. 
 
3. BAB III METODE PENELITIAN, berisi penjabaran yang rinci mengenai 
metode penelitian yang terdiri dari : 
a. Desain Penelitian 
b. Partisipan dan Tempat Penelitian 
c. Pengumpulan Data 
d. Analisis Data  
 
4. BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN, merupakan bahasan utama 
hasil dari penelitian yang menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan 
meliputi: hasil dan bahasan. 
 
5. BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI dan REKOMENDASI, bagian yang 
menyajikan hasil kesimpulan dan pemaknaan peneliti terhadap hasil temuan 
penelitian. Pada bagian ini pun menyajikan saran atau rekomendasi yang ditulis 
setelah penelitian, yang ditunjukan kepada pihak yang bersangkutan, atau pun 
peneliti berikut yang berminat melakukan penelitian selanjutnya. 
 
